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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada bab 4 sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Semakin efisien penggunaan aktiva, maka semakin baik juga 

corporate governance-nya. Hal ini disebabkan aktiva lancar dan aktiva 

tak berwujud lebih mudah diselewengkan dibandingkan dengan aktiva 

tetap berwujud, sedangkan aktiva berwujud mudah dimonitor dan sulit 

untuk dicuri. Dengan demikian, korelasi antara efisiensi penggunaan 

aktiva dengan corporate governance akan negatif. Oleh karena itu, 

nilai aktiva yang tidak besar (nilai RTO) dapat mendorong tata kelola 

yang baik untuk diterapkan. 

2. Growth Opportunity berpengaruh negatif terhadap Corporate 

Governance karena perusahaan dengan growth opportunity yang tinggi 

membutuhkan dana eksternal untuk meningkatkan mekanisme tata 

kelolanya, tetapi hal ini tampaknya tidak berlaku di Indonesia karena 

konsep corporate governance ini sendiri belum terlalu lama dijalankan 

di Indonesia. 

3. Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Corporate 

Governance karena terdapat kecenderungan perusahaan yang lebih 

besar dapat menghasilkan penghasilan yang tinggi untuk perusahaan. 

Pada perusahaan yang lebih besar, struktur, sistem, dan proses yang 

diterapkan berjalan dengan baik agar tidak terjadi kecurangan dan 

manipulasi dalam pelaporan keuangan perusahaan. 
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4. Efisiensi Penggunaan Aktiva berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Perusahaan karena rasio aktivitas yang tinggi untuk menghitung 

seberapa efisiennya penggunaan aktiva dalam aktivitas operasional 

dapat menunjukkan kinerja perusahaan tersebut baik. 

5. Growth Opportunity tidak berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 

karena pertumbuhan penjualan dinilai kurang memberikan representasi 

terhadap keuntungan di masa depan, oleh karena itu, pertumbuhan 

penjualan saja tidak dapat menarik minat investor. 

6. Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Kinerja Perusahaan 

karena ukuran  perusahaan menunjukkan jumlah pengalaman dan 

kemampuan tumbuhnya suatu perusahaan yang mengindikasikan 

kemampuan dan tingkat risiko dalam mengelola investasi yang 

diberikan para investor untuk meningkatkan kemakmuran mereka. 

Oleh karena itu, perusahaan yang memiliki penjualan dan market 

capitalization yang besar dapat menarik minat dan kepercayaan 

investor karena dapat mengelola investasinya dengan baik. 

7. Corporate Governance tidak berpengaruh terhadap Kinerja 

Perusahaan karena corporate governance hanya melingkupi tata kelola 

yang dilakukan secara internal oleh perusahaan tidak dapat mengukur 

kinerja perusahaan yang lingkupnya  meliputi internal dan eksternal 

perusahaan. Pengaruh corporate governance terhadap kinerja 

perusahaan secara eksternal (dalam hal ini respon pasar) sifatnya 

jangka panjang karena terkait dengan kepercayaan investor. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada penulisan ini, peneliti memiliki beberapa 

keterbatasan sebagai berikut: 

1. Corporate Governance adalah suatu sistem dari struktur pengelolaan 

perusahaan yang mempunyai lingkup yang sangat luas. Namun dalam 

penelitian ini hanya mengukur corporate governance dari segi empiris 

atau kuantitatif saja, yang tentunya kurang mampu untuk dapat 

menjelaskan corporate governance secara menyeluruh. 

2. Pengaruh corporate governance terhadap kinerja pasar cenderung baru 

dapat dilihat dalam jangka panjang karena terkait dengan tingkat 

kepercayaan investor. Periode penelitian yang terlalu singkat 

merupakan kendalanya. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan dan keterbatasan yang didapat 

peneliti dalam melakukan penelitian ini, maka beberapa saran diajukan yang 

dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan dalam penelitian ini membuka kesempatan bagi 

penelitian selanjutnya untuk mencoba melakukan penelitian tidak 

hanya dari segi empiris atau kuantitatif saja, tetapi juga dari segi 

kualitatifnya. 

2. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menambah variabel-

variabel corporate governance sehingga dapat memperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai pengaruh variabel corporate 

governance terhadap kinerja perusahaan misalnya kepemilikan 

manajerial, ukuran dewan komisaris, komisaris independen, 

kepemilikan institusional atau lainnya. 
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3. Pengaruh corporate governance terhadap kinerja pasar cenderung baru 

dapat dilihat dalam jangka panjang karena terkait dengan tingkat 

kepercayaan investor. Periode penelitian dalam penelitian ini hanya 4 

tahun, untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang 

periode penelitian sehingga dapat ditemukan hubungan antara 

corporate governance dan kinerja pasar. 

4. Dengan melihat hasil penelitian ini, lembaga Indonesian Institute of 

Corporate Governance (IICG) diharapkan dapat melakukan 

pengembangan dalam penilaian skor untuk perusahaan seperti faktor 

profitabilitas perusahaan yang dapat digunakan sebagai pertimbangan 

penilaian. 
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